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“PENGARUH PERLAKUAN PANAS DAN LARUTAN ASAM CLORIDA 

TERHADAP LAJU KOROSI ALUMUNIUM 1100” 

Oleh: 

 

 

 
ANIS MUHAMMAD RIZAL 

NIT: 30418007 

 

 
 

Korosi ialah suatu kejadian alam, dimana logam mengalami kerusakan 

yang ditimbulkan oleh reaksi kimia maupun elektrokimia akibatnya logam berubah 

bentuk seperti kombinasi logam misalnya oxide, hydroxide. korosi dalam struktur 

pesawat merupakan hal yang fatal jika diabaikan dan bisa menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan kecelakaan pesawat terbang. 

Pengujian yang dilakukan dengan cara Aluminum Alloy 1100 

menggunakan heat treatment pada suhu 150°C dengan waktu 120 menit kemudian 

quenching menggunakan air. Setelah dilakukan heat treatment dan quenching 

Aluminum Alloy 1100 di rendam pada media korosi asam clorida. Metode yang 

digunakan adalah metode weight loss dan elektrokimia. 

Hasil yang dicapai adalah mengetahui perbedaan laju korosi antara 

alumunium 1100 dengan menggunakan perlakuan panas dan tanpa menggunakan 

perlakuan panas,kemudian dapat diketahui laju korosi yang terbentuk pada material 

tersebut. 

Berdasarkan nilai laju korosi dari spesimen yang menggunakan perlakuan 

panas dan tidak menggunakan perlakuan panas didapatkan hasil bahwa semakin 

lama waktu perendaman semakin cepat laju korosi spesimen dan spesimen yang 

mendapatkan perlakuan panas hasil laju korosi lebih rendah dibandingkan dengan 

spesimen yang tidak mendapatkan perlakuan panas. 

 

 

 

 
 

Kata kunci: “Aluminum Alloy 1100”,“heat treatment”, “Korosi”,”Asam Clorida” 
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ABSTRACT 

 

 

 
“THE EFFECT OF HEAT TREATMENT AND ACID CLORIDA TO THE 

CORROSION RATE OF ALUMINUM 1100” 

Oleh: 

ANIS MUHAMMAD RIZAL 

NIT: 30418007 

 

 
 

Corrosion is a natural event, where metals are damaged by chemical or 

electrochemical reactions as a result of which the metal changes shape such as a 

combination of metals such as oxide, hydroxide. Corrosion in aircraft structures is 

fatal if neglected and can be one of the factors that cause airplane accidents.. 

Testing is done by means of Aluminum Alloy 1100 heat treatment at a 

temperature of 150 °C with a holding time of 120 minutes then quenched using 

water. After heat treatment and quenching Aluminum Alloy 1100 in soak at media 

corrosion of acid clorida. The method used is the method of weight loss and 

electrochemical. 

The results achieved are knowing the difference in the corrosion rate 

between alumunium 1100 using heat treatment ang without using heat 

treatment,then the corrosion rate formed on the material can be known. 

Based on the value of the corrosion rate of the specimens using heat 

treatment and not using heat treatment ,it was found that the longer the immersion 

time the faster the corrosion rate of specimens and specimens that received heat 

treatment,the corrosion rate was lower than that of specimens that did not het heat 

treatment 
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